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Abstrak  

Seorang penutur yang mampu menggunakan dua bahasa atau lebih akan 

terjadi saling kontak bahasa. Salah satu akibat penggunaan dua bahasa adalah 

interferensi bahasa. Menurut Paul Ohoiwutun, gejala interferensi dapat dilihat 

dalam tiga dimensi kejadian. Pertama, dimensi tingkah laku berbahasa dari 

individu di tengah masyarakat. Kedua, dimensi sistem bahasa dikenal  dengan 

sebutan interferensi sistemik, yaitu pungutan bahasa. Ketiga, dimensi 

pembelajaran bahasa dikenal dengan sebutan interferensi pendidikan. Dalam 

penelitian ini akan mengarah pada penggunaan bahasa oleh individu di tengah 

masyarakat dan pungutan bahasa (interferensi sistemik). Penelitian ini 

mengangkat permasalahan interferensi morfologis dan morfosintaksis yang 

dilakukan Hamzah Fansuri dalam bait-bait puisi Ruba>‘i. 

Jenis penelitian ini kajian pustaka (library research) dengan objek kata 

Arab yang mengalami interferensi morfologis dan morfosintaksis dalam bait 

puisi Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menguraikan dan mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk interferensi morfologis dan 

morfosintaksis, (2) sebab-sebab terjadinya interferensi bahasa. Bentuk penelitian 

bersifat deskriptif kualitatif. Teknik padan translasional digunakan untuk teknik 

analisis data. Hal ini dilakukan mengingat data yang dianalisis berupa kata Asing 

(kata Arab).   

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pertama, bentuk interferensi 

berupa afiksasi (proses pembentukan kata melalui imbuhan) dan bentuk kata 

gandaan (majemuk), diantaranya interferensi secara morfologis berbentuk (a) 

prefiks 22 bait sebanyak 22 kata, antara lain: prefiks ber-: 20, ter-: 2. (b) Sufiks 

20 bait sebanyak 20 kata, antara lain: sufiks -kan: 10 kata, -lah: 2 kata, -pun: 2 

kata, -i: 6 kata. (c) Konfiks 9 bait, 9 kata, antara lain: konfiks di- -kan: 4 kata, 

kau- -kan: 1 kata, me- -kan: 4 kata, dan (d) Kata Gandaan (Majemuk) 2 bait 

sebanyak 2 kata. Adapun bentuk interferensi secara morfosintaksis antara lain 

berbentuk (a)  Prefiks kau- 21 bait sebanyak 25 kata, prefiks ke- 1 bait sebanyak 

1 kata. (b) Sufiks -mu 34 bait sebanyak 42 kata, sufik -nya 85 bait sebanyak 121 

kata, sufik -kau 1 bait sebanyak 1 kata. Kedua, terdapat dua sebab utama 

terjadinya interferensi, yaitu faktor linguistik (kebahasaan) dan faktor non 

linguistik (non kebahasaan). Faktor linguistik, diantaranya: tidak ada padanan 

kata dalam bahasa Melayu, terbawanya bahasa ibu, kosakata Arab luas makna 

ringkas kata. Faktor non linguistik, diantaranya: Hamzah Fansuri seorang 

multilingual, Hamzah Fansuri seorang sufi, pengaruh Islamisasi di Nusantara, 

puisi sebagai budaya kesusastraan awal Islam di Nusantara, berkembangnya 

tulisan Jawi (Melayu-Arab). Ketiga, penggunaan bahasa Arab oleh Hamzah 

Fansuri di dalam puisi Ruba>‘i dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk perilaku 

individu berbahasa dalam masyarakat dan melakukan interferensi bahasa secara 

sistemik. 

Kata kunci: interferensi, morfologis, morfosintaksis, ruba>‘i. 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman translitersi yang dijadikan pedoman bagi penulisan Tesis ini,  

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

adalah sebagai berikut :   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal d  de د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...‘..... koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim m em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ...' ... Apostrop ء

 ya y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     .......َ .......  Fatḥah A a 

.......ِ ....... Kasrah I i 

.......ُ ....... Ḍammah U u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتبََ  .1

 żukira ذكُِرَ  .2
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 Yażhabu يذَْهَبُ  .3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

ََ …  ى … Fathah dan ya Ai a dan i 

ََ ..  و   .... Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفَ  .1

 Ḥaula حَوْلَ  .2

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ  … ا.…… ى ….. Fatḥah dan 

alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

َ  … ى ….. Kasrah dan ya ī i  dan garis di atas 

َ  …  و …. Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قاَلَ  .1

 Qīla قِيْلَ  .2

 Yaqūlu يقَوُْلُ  .3

 Ramā رَمَى .4
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fatḥah, kasrah atau      

ḍammah transliterasinya adalah /t/. 

b.  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta  Marbutah  itu ditransliterasikan  dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

لأطَْفاَلِ رَوْضَة اُْ  .1  Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

 Ṭalhah طَلْحَة ٌ .2

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā رَبَّناَ .1

لَ  ,2  Nazzala نزََّ

 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال. 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   

dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Adapun  kata 



xii 

 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 

yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 ar-Rajulu الرَّجُلُ  .1

 al-Jalaālu الجَلالَُ  .2

 

6. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  

dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أكََلَ  .1

 Ta'khuduna تأَخُْذوُْنَ  .2

 An-Nau'u النْؤُ  .3

 

7. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka  yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  



xiii 

 

No. Kalimat Arab Transliterasi 

دٌ إِلاَّ رَسُوْلٌ  .1  Wa mā Muhammadun illā وَمَا مُحَمَّ

rasūl 

رَبِّ الْعاَلمَِيْنَ  الَْحَمّدُ لِلِ  .2  Al-ḥamdu lillāhi rabbil   

'ālamīna 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,  baik fi’il, isim,  maupun huruf,  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan,  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan.  

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

ق يْن   .1 از  يرٌالر  إ نَّ الله  ل ه و  خ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa و 

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

-Fa aufū al-kaila wa al-mīzaāna/Fa auful فأَوْفوُْا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَانَ  .2

kaila wal mīzāna   
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HALAMAN MOTTO 

 ({ 6الْعُسْرِ يُسْراً )( إِنَّ مَعَ 5} فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً )

"Sungguh kesulitan pasti diiringi kemudahan", "Bahwasanya kesulitan akan 

mendatangkan kemudahan"  

(QS. Al-Syarh}: 5,6) 

"Tiada Hasil Tanpa Proses Panjang, Istiqomah adalah Kunci Kesuksesan Meraih 

Segalanya" 

(Penulis) 

"Bahasa adalah kunci ilmu pengetahuan, maka..... Kuasailah Bahasa!!!" 

(Penulis) 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap bahasa yang bertemu dengan bahasa lain pasti terjadi 

kontak. Banyak faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa pertama 

(BI) dan bahasa kedua (B2), salah satunya adalah karena persinggungan 

dua bahasa, atau disebut dengan kontak bahasa.1 Meskipun demikian 

proses penguasaan kedua bahasa tersebut bervariasi.2 Mackey 

menyebutkan bahwa kontak bahasa adalah pengaruh bahasa satu kepada 

bahasa lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Akibat 

terjadinya kontak bahasa bagi pemakai bahasa adalah sering timbul 

interferensi atau transfer. Kontak bahasa yang menimbulkan interferensi 

sering dianggap sebagai peristiwa negatif, karena masuknya unsur-unsur 

bahasa pertama ke dalam bahasa kedua atau sebaliknya menyimpang 

kaidah bahasa masing-masing, kecuali dalam tataran leksikal.  

Weinreich mengatakan bahwa interferensi adalah penyimpangan 

kaidah salah satu bahasa pada seorang dwibahasawan akibat kebiasaan 

                                                            
1 Kontak bahasa dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Sarah G. 

Thomson, kontak bahasa secara langsung terjadi karena masuknya bahasa sumber dalam bentuk 

(hanya morfem, morfem dengan struktur, atau hanya struktur) dengan atau tanpa perubahan dari 

bahasa sumber yang menandai dalam suatu proses. Kedua, kontak bahasa tak langsung memiliki 

arti efek/ dampak penggunaan tak langsung dari kontak bahasa yang mana ada kecenderungan 

penggunaan dua bahasa. Lihat Sarah G. Thomason, Language Contact, (Edinburgh: Edinburgh 

University Press Ltd, 2001), hlm. 62.  
2 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa Untuk Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Guru 

Bahasa, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), hlm. 6. 
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pemakaian bahasa lebih dari satu.3 Gejala interferensi bahasa terjadi 

dalam tiga dimensi kejadian. Pertama, dimensi tingkah laku berbahasa 

dari individu di tengah masyarakat. Kedua, dimensi bahasa dikenal 

dengan sebutan interferensi sistemik, yaitu pungutan bahasa. Ketiga, 

dimensi pembelajaran bahasa dikenal dengan  sebutan interferensi  

pendidikan.4  

Transfer bahasa atau interferensi sebagai akibat terjadinya kontak 

bahasa sering dipandang sebagai fenomena yang wajar dan positif. Hal ini 

terjadi karena pemindahan unsur-unsur bahasa satu dengan yang lain, atau 

sebaliknya disadari oleh pemakai bahasa.5 Secara langsung maupun tidak 

langsung proses terjadinya interferensi terjadi pada bahasa lisan dan tulis. 

Kemampuan penutur dwibahasa atau multilingual yang dapat ia kuasai 

secara lisan biasanya terjadi secara spontan dan reflek. Sebaliknya, bahasa 

tulis yang digunakan penutur dimungkinkan banyak benarnya, karena  

masih dapat diedit oleh penutur/ penulis. Namun jika masih terdapat 

kesalahan, hal tersebut akan terjadi interferensi antara sistem bahasa B1 

dan B2. Artinya penutur belum menguasai B2 secara baik. Meski 

demikian ia tetap dianggap sebagai kedwibahasaan menurut beberapa 

linguis seperti MacKey, Hartman, Stork, dan Haugen. 6 

                                                            
3 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa ..., hlm. 6-7. 
4 Paul Ohoiwutun, Sosiolinguistik: Memahami Bahasa dalam Konteks Masyarakat dan 

Kebudayaan, (Jakarta: Visipro, 2002), hlm. 72-74. 
5 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa ..., hlm. 7. 
6 Ibid., hlm. 7-8. 
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Terjadinya interferensi bahasa tersebut memberikan dampak 

positif dan negatif. Dari sisi positif menurut Abdul Chaer merupakan 

langkah awal untuk menyerap kosakata lain agar terintegrasi ke dalam 

B1, dalam arti lain menjadi kata serapan.7 Dari sisi negatifnya, 

interferensi merupakan gejala yang dapat merusak sistem bahasa atau 

tatabahasa karena dapat menimbulkan "pengacauan" atau "kekacauan" 

menurut Nababan (1984), bahkan Hartman dan Stork (1972) 

menyebutnya dengan "kekeliruan", akibat terbawanya kebiasaan-

kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau dialek 

kedua.8  

Terlepas dari dampak adanya positif dan negatif adanya 

interferensi pada suatu tuturan, baik lisan maupun tulisan. Interferensi 

yang terjadi pada suatu masyarakat terbuka merupakan suatu fenomena 

bahasa yang perlu diteliti lebih mendalam. Adapun interferensi ini terjadi 

pada subsistem fonologi, morfologi, sintaksis, serta serpihan-serpihan 

kata, frasa, dan klausa di dalam suatu kalimat.9  

                                                            
7 Interferensi dalam bidang leksikal (kosakata) mempunyai nilai positif yang besar untuk 

pengembangan suatu bahasa. Hockett (1958) menyatakan bahwa interferensi merupakan suatu 

gejala terbesar, terpenting, dan paling dominan dalam bahasa. Dalam fonologi misalnya, sebelum 

adanya EYD (1972), bunyi /f/ dan bunyi /x/ yang berasal dari bahasa asing belum diakui sebagai 

fonem bahasa Indonesia. Karena terdapat pasangan-pasangan seperti kata kapan X kafan, khas X 

kas. Pada tataran leksikal dan semantik, seperti kata research menjadi riset, system menjadi 

sistem, zuursak menjadi sirsak, air port menjadi bandar udara, network menjadi jaringan, dll. 

Baca lebih lengkap dalam Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 126-131.   

8 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal ..., hlm. 121. 
9 Ibid., hlm. 124.  
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Sebagai contoh perbandingan dengan penelitian ini, terdapat 

interferensi sintaksis dan morfologi pada sistem bahasa Inggris ke dalam 

sistem bahasa Indonesia, kalimat A "Dia akan married pekan depan" 

dengan kalimat B "Dia sudah married pekan lalu". Dua kalimat tersebut 

sekilas tidak bermasalah. Akan tetapi, setelah melalui analisis secara 

cermat, kalimat B-lah yang benar karena memiliki arti "Dia sudah (telah) 

menikah pekan lalu". Dilihat dari segi penggunaan kalimat A pada tataran 

sintaksis, kalimat A, "Dia" menjadi subjek, "akan married" menjadi 

predikat, dan "pekan depan" menjadi keterangan waktu "belum terjadi". 

Frasa "pekan depan" memiliki makna "minggu depan".10 Kata "married" 

merupakan predikat dari subjek "Dia", kalimat di atas lengkapnya 

memiliki arti "dia akan (telah) menikah pekan depan". Sehingga kalimat 

tersebut salah, karena peristiwa menikah "sudah terjadi", sedangkan 

keterangan waktunya "belum terjadi". 

Dalam tataran morfologi, tambahan sufiks "ed" pada "married" 

dalam bahasa Inggris disebut past tense menunjukkan kata kerja lampau. 

Interferensi yang terjadi dikalimat A merusak tatanan sistem B1. Pada 

kalimat B tidak merusak sistem bahasa karena masih dianggap benar. 

Sebenarnya kalimat A ingin menginformasikan bahwa "Dia akan menikah 

pekan depan", akan tetapi karena tidak sesuai dengan pembentukan kata 

                                                            
10 Lihat arti pekan dalam Acmad Maulana, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, 

(Yogyakarta: Absolut, 2011), hlm. 388. 
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kerja "married" yang kata tersebut menunjukkan kata lampau, sehingga 

kalimat A menjadi salah. 

Contoh di atas merupakan suatu gambaran awal terjadinya 

interferensi subsistem morfologi dan sintaksis B1 ke sistem B2 yang 

dapat merusak tata bahasa. Peristiwa di atas juga dialami dalam bait puisi 

Ruba>‘i11 karya Hamzah Fansuri, sebagaimana penjelasan berikut.  

  "Ukhrujkan dirimu daripada sayyi'a>t 

  jangan taqsir mengerjakan h}asana>t 

  Tuntut olehmu hakikat s}ala>t 

  Supaya wasil adamu dengan Dha>t"12 

  

Kata "Ukhrujkan" di atas mengalami interferensi secara 

morfologis, yaitu masuknya B1 (bahasa Melayu) terhadap B2 (bahasa 

Arab). Kata "Ukhrujkan" terbentuk dari fi‘il amr (kata perintah) " ْاخُْرُج" 

dan sufik –kan, mengikuti pola wazan  ًفعَلََ  - يفَْعلُُ - فعُوُْل, memiliki arti 

keluar.13 Dari fi‘l amr-nya " ْأخُْرُج" "keluarlah". Jika kata tersebut dirangkai 

dengan morfem –kan, makna gramatikalnya menjadi "keluarlah akan!". 

Akhiran (sufik) –kan merupakan singkatan dari akan masuk pada verba 

                                                            
11 Naskah berjudul “Ruba>’i” atau “Ruba>’i Hamzah Fansuri” adalah karya Syaikh 

Hamzah Fansuri, sedangkan naskah berjudul “Syarah Ruba>i” atau “Syarah Ruba>’i Hamzah 
Fansuri” adalah karya Syaikh Syamsuddin As-Samatrani atau As-Samatra>’i>”. Sementara itu, 

judul teks Ruba>’i di dalam naskah tidak ada. Pemberian judul teks Ruba>i diberikan oleh Syaikh 

Syamsuddin As-Samatra>’i> dalam karyanya yang berjudul “Syarah Ruba>’i” dengan mengambil 

baris pertama pada bait pertama. Selanjutnya oleh Sangidu memberikan judul pertama dari judul 

utama teks Ruba>’i sebagaimana telah dilakukan oleh Syaikh Syamsuddin As-Samatra>’i>. Lihat: 

Sangidu, Naskah-naskah Melayu Karya Hamzah Fansuri: Kajian Filologis, (Yogyakarta: Unit 

Penerbitan Sastra Arab, Fakultas Ilmu Budaya, 2004), hlm. 118. Dalam penelitian ini 

menggunakan buku yang dikarang oleh G.W.J Drewes dan L.F. Brakel, The Poems of Hamzah 
Fansuri, (Leiden: Foris Publications, 1986). 

12 G.W.J Drewes dan L.F. Brakel, The Poems of Hamzah Fansuri, (Leiden: Foris 

Publications, 1986), hlm. 42. 
13 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 329.  
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(kata kerja) dalam bahasa Melayu memiliki makna penguatan,14 

pemakaian –kan juga sering pada umumnya mengandung perintah 

(imperatif).15 Kata "Ukhruj" merupakan bentuk intransitif, artinya kata 

itu tidak membutuhkan maf‘ul bih (objek) tetapi mengapa pada kata 

setelahnya terdapat kata "dirimu". Harusnya tidak ada, jikapun ada 

menggunakan bentuk wazan " يخُْرِجُ  - أخَْرَجَ  " atau memakai  َج  yang  جُ ر ِ يخَُ  - خَرَّ

artinya "mengeluarkan"16, atau dengan bentuk imperatif dari " َأخَْرَج", yaitu 

"Akhrij" "keluarkanlah".17 Sehingga pemaknaan sesuai dengan konteks, 

yaitu "keluarkanlah dirimu daripada sayyi'a>t". 

Selain contoh di atas pada tataran morfologi, terdapat pula 

gabungan antara tataran morfologi dan sintaksis dalam bait puisi Ruba>‘i, 

seperti di bawah ini. 

Engkaulah ombak yang mahabercahaya  

Jala>l dan jama>l padamu ada  

Jika fi‘ilmu hala>l adalah laba  

Serta dengan Muhammad bersama-sama18  

Kata "fi‘ilmu" terbentuk dari sufik pronomina posesif –mu yang 

merupakan pengganti dari pronomina persona kedua kamu dan nomina 

Arab "  فِعْل" yang memiliki arti "perbuatan".19 Makna gramatikal fi‘ilmu 

                                                            
14 Ch. A. Van Ophuijsen, tata bahasa Melayu, (Jakarta: Jambatan, 1983), hlm. 206 - 207.  
15 https://ms.wikipedia.org/wiki/Imbuhan_kata_kerja_(bahasa_Melayu)#-kan diakses 30 

Maret 2017. 
16 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap ..., hlm. 

330 
17  www.almaany.com/ar/dict/ar-id/أخرج/ diakses 30 Maret 2017. 
18 G.W.J Drewes dan L.F. Brakel, The Poems of Hamzah Fansuri ..., hlm. 132. 
19 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, ..., hlm. 

1064. 
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"perbuatan kamu". Makna secara keseluruhan, setelah dirangkai pada kata 

sebelum dan sesudahnya menjadi "jika perbuatan kamu hala>l adalah laba". 

Kata "fi‘ilmu" selain adanya penambahan sufik –mu yang dapat dikatakan 

sebagai proses pembentukan kata secara morfologis, juga terdapat fungsi 

lain. Sufik –mu berkedudukan sebagai subjek dari fi̒il (verba) sehingga 

dapat dikatakan kata di atas merupakan kajian dari morfosintaksis.  

Selain contoh kata "ukhrujkan" dan "fi‘ilmu" di atas, masih 

banyak kata Arab yang mengalami interferensi secara morfologis dan 

morfosintaksis,  sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti 

menggunakan objek "puisi Ruba>‘i" dikarenakan beberapa hal.  Pertama, 

terdapat banyak data yang peneliti peroleh, yaitu adanya kata Arab yang 

mengalami interferensi secara morfologis dan morfosintaksis dalam bait 

puisi Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri. Jika dibandingkan dengan puisi lain, 

tidak ada seperti karya puisi Ruba>‘i Hamzah Fansuri. Kedua, puisi 

merupakan hasil daya imajinasi dan ide pengarangnya, selain mengandung 

makna yang mendalam, bahasa puisi Ruba>‘i banyak mengandung unsur 

istilah Arab, dan ini jarang ditemukan dalam puisi lain.  

Ketiga, Hamzah Fansuri sebagai pengarang puisi Ruba>‘i 

merupakan tokoh yang sangat fenomenal dan kontroversial, sebagaimana 

tokohnya, maka puisi Ruba>‘i juga dapat disamakan sebagai salah satu 

ciptaan yang fenomenal dan kontroversial pada zamannya, karena 

mengandung butir-butir filsafat yang mendalam dan ajaran wahdatul 
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wujud. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengangkat 

judul "Interferensi Morfologis dan Morfosintaksis dalam Puisi Ruba>‘i 

Karya Hamzah Fansuri".20 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini 

akan menguraikan dua pokok masalah, diantaranya: apa saja wujud 

interferensi morfologis dan morfosintaksis yang terdapat dalam puisi 

Rub>a'i dan apa saja sebab-sebab interferensi dalam bait puisi Ruba>‘i karya 

Hamzah Fansuri.   

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengungkapkan wujud interferensi kata Arab dalam puisi 

Ruba>'i karya Hamzah Fansuri. 

2. Untuk mengetahui pembentukan kata Arab yang telah mendapat 

imbuhan bahasa Melayu yang dipakai oleh Hamzah Fansuri dalam 

puisi Ruba>'i. 

3. Untuk memaparkan sebab-sebab interferensi dalam puisi Ruba>'i karya 

Hamzah Fansuri. 

                                                            
20 Perlu peneliti kemukakan di sini, bahwa penamaan puisi Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri 

sebagai objek material penelitian ini untuk mempermudah dalam penyebutan. Sesuai pada 

penamaan yang diberikan oleh Sangidu berdasarkan karangan berjudul “Syarah Ruba>i” atau 

“Syarah Ruba>’i Hamzah Fansuri” karya Syaikh Syamsuddin As-Samatrani atau As-Samatra>’i>", 

kemudian peneliti juga memakai judul puisi tersebut dengan teks puisi dalam buku karangan 

G.W.J Drewes dan L.F. Brakel, The Poems of Hamzah Fansuri, (Leiden: Foris Publications, 

1986).   
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Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pembaca sekalian, adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian dalam 

bidang sosiolinguistik, khususnya terkait dengan interferensi bahasa. 

2. Sebagai pembuka jalan atau sebagai bahan pertimbangan dalam 

penelitian yang lebih mendalam mengenai peristiwa kebahasaan, 

terutama pada fenomena interferensi bahasa. 

3. Memberi informasi kepada pembaca tentang sebab-sebab terjadinya 

interferensi bahasa yang dilakukan oleh Hamzah Fansuri. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka merupakan segala upaya  

yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh dan menghimpun segala 

informasi tertulis yang relevan dengan masalah yang diteliti.21 

Berdasarkan hasil temuan peneliti setelah menelusuri secara manual dan 

online pada buku-buku, artikel, karangan ilmiah, laporan penelitian, tesis, 

disertasi, ensiklopedia, dan sumber-sumber lain belum ada yang mengkaji 

secara khusus tentang interferensi morfologis dan morfosintaksis dalam 

puisi Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri. Namun ada beberapa penelitian yang 

mendekati dengan tema penelitian ini. Diantaranya:  

Skripsi yang ditulis oleh Ari Listiyoningsih, mahasiswi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Keguruan dan Ilmu 

                                                            
21 Lembaga Penelitian IKIP Malang, Dasar-dasar Metodelogi Penelitian, Cet.II, 

(Malang: Lembaga Penelitian IKIP Malang, 1997), hlm. 23. 



01 
 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2008 dengan 

judul "Interferensi dan Integrasi dalam kolom-kolom Edan Prie G.S 

“Hidup Bukan Hanya Urusan Perut” (Suatu Tinjauan Sosiolinguistik)". 

Kesimpulan dari penelitian tersebut menguraikan bentuk-bentuk 

interferensi dan integrasi pada objek penelitian. 

Skripsi yang ditulis Gatot Suryanto (2005) dengan judul 

"Interferensi Bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia pada Novel 

"Odah" Karya Muhammad Diponegoro". Penelitian tersebut bertujuan 

untuk membuat deskripsi bentuk interferensi bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia pada Novel "Odah", mengetahui penyebab terjadinya 

interferensi bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, dan cara mengatasi 

interferensi pada Novel tersebut. Kesimpulan dari penelitian tersebut, 

bentuk interferensi adalah leksikal, struktur kalimat, penalaran dan 

sistematika. Penyebab interferensi: dikarenakan situasi kebahasaan, 

problem pemakai bahasa Indonesia serta interferensi digunakan untuk 

berkomunikasi. Adapun cara mengatasi interferensi pada bahasa 

Indonesia yaitu, dengan menetapkan bahasa Indonesia baku dan 

pembinaan sikap bahasa. 

Totok Haryanto (2005) dengan judul "Interferensi bahasa Inggris, 

bahasa Arab, dan bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada Wacana 

Resensi di Surat Kabar Suara Merdeka Bulan Juni dan Oktober 2004". 

Masalah yang diteliti, antara lain: deskripsi wujud kode bahasa dalam 
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interferensi morfologi dan sintaksis. Hasilnya, mengungkapkan bahwa 

interferensi morfologi dan sintaksis yang terjadi dalam resensi tersebut 

berjumlah 97 buah. 

Tesis yang ditulis Za'imatus Sa'diyah dengan judul "Interferensi 

gramatikal bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab tulis mahasiswa 

tingkat IV Ma‘had Ali Bin Thalib UMY" tahun 2009, Program Studi 

Agama dan Lintas Budaya Minat Utama Timur Tengah Bahasa, Sastra 

dan Budaya Arab, Universitas Gadjah Mada. Penelitian tersebut 

dilakukan hanya pada interferensi gramatikal, khususnya dalam bahasa 

tulis. Kesimpulan dari penelitian ini, adanya berbagai bentuk interferensi 

gramatikal karena perbedaan kaidah gramatikal bahasa Indonesia dan 

bahasa Arab.  

Skripsi yang ditulis oleh Mr. Adenan Do dengan judul "Al 

Kalimat Al 'Arabiyyah Al Dakhilah Fi Al Lughah Al Malayuwiyyah Bi 

Wilayah Pattani Tailand (Dirasah Morfolojiyyah)" tahun 2015, Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari 

penelitian ini, penulis menemukan banyak kata Arab yang masuk pada 

bahasa Melayu di buku “ فطاني دري بسر علماء  ”, kemudian kata Arab yang 

tersebut dianalisis secara morfologi. 

Tesis yang ditulis Choris Wahyuni dengan judul "Interferensi 

Bahasa Dalam Maha>rat Kala>m dan Kita>bah Studi Analisis Pada 

Mahasiswa PBA UIN WALISOSONGO Semester V Tahun 2014". Hasil 
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dari penelitian tersebut memfokuskan pada kesalahan-kesahalan dari 

aspek fonologis dan gramatika (morfologi dan sintaksis), serta 

menyebutkan faktor  penyebab  interferensi bahasa, yaitu jarangnya  

pemakaian  bahasa Arab dalam kehidupan  sehari-hari, kebutuhan akan 

sinonim, terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu, perbedaan antara   

bahasa sumber dan bahasa sasaran dan Intralingual transfer. Berdasarkan 

data interferensi yang didapat oleh penulis,  ditemukan bahwa faktor  

perbedaan signifikan antara Bahasa ibu dan bahasa  Arab-lah  yang paling  

berperan dalam interferensi bahasa pada mahasiswa PBA UIN Walisongo. 

Artikel yang ditulis oleh Ubaidillah, dosen Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul "Interferensi 

Penggunaan Nama Diri Berbahasa Arab di Indonesia (Sebuah Kajian 

Sosiolinguistik)", kesimpulan penelitian ini penggunaan nama diri 

berbahasa Arab di Indonesia banyak terjadi dalam tataran fonologis. 

Perubahan bentuk fonem pada nama-nama Arab disebabkan kurangnya 

pemahaman pemberi nama dalam mentransliterasi Arab-Latin dan 

beberapa suku tertentu, seperti Jawa, penggunaan fonem asli bahasa Arab 

sering tidak tepat diucapkan oleh penutur dari suku bersangkutan.22 

Selain dari objek formal di atas, objek material yang sama dengan  

penelitian ini, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Al-Attas (1970) 

The Mysticism of Hamzah Fansuri, G.W.J Drewes dan L.F. Brakel (1986) 

                                                            
22 Ubaidillah "Interferensi Penggunaan Nama Diri Berbahaa Arab di Indonesia (Sebuah 

Kajian Sosiolinguistik)", Adabiyya>t, Vol. 10. No. 1, Fak. Adab dan Ilmu Budaya Yogyakarta, 

Juni 2011, hlm. 16. 
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The Poems of Hamzah Fansuri, L.F. Brakel "Hamza Pansuri", V.I 

Braginsky (1992) "Puisi Sufi Perintis Jalan" (Analisis Syair-syair Hamzah 

Fansuri tentang Kekasih, Anggur, dan Laut), Abdul Hadi W.M. (1994) 

"Syeikh Hamzah Fansuri" Ulumul Qur'an, no.2, Vol. V, Abdul Hadi W.M. 

(1995) Hamzah Fansuri Risalah Tasawuf dan Puisi-puisinya,  Abdul  Hadi  

W.M. (2001) Tasawuf  Yang  Tertindas:  Kajian  Hermeneutik  Terhadap 

Karya-Karya Hamzah Fansuri, Sangidu (2004) Naskah-naskah Melayu 

karya Hamzah Fansuri: Kajian Filologis.  

Penelitian di atas menghasilkan beberapa tulisan baik berupa 

karangan ilmiah (skripsi, tesis, disertasi), buku, artikel, dan makalah. Dari 

keseluruhan penelitian yang dilakukan oleh para sarjana dibidang 

linguistik, maupun para sarjana luar negeri dan dalam negeri belum ada 

yang meneliti puisi Ruba>'i karya Hamzah Fansuri dalam hal interferensi 

morfologis dan morfosintaksis. Maka dapat menjadi landasan bahwa 

penelitian ini layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Kerangka Teori 

1. Kontak Bahasa 

Masyarakat tutur terdiri dari dua macam, yaitu masyarakat tutur 

tertutup dan masyarakat tutur terbuka. Masyarakat tutur tertutup adalah 

masyarakat yang tidak tersentuh oleh dunia luar dan mampu menjadikan 

bahasa mereka statis sehingga tetap monolingual. Sedangkan 

masyarakat tutur terbuka adalah masyarakat yang mempunyai hubungan 
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dengan masyarakat tutur lainnya sehingga mengalami kontak bahasa 

dengan segala peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi. Peristiwa-

peristiwa tersebut dalam sosiolinguistik disebut bilingualisme, diglosia, 

alih kode, campur kode, interferensi, integrasi, konvergensi, dan 

pergeseran bahasa.23 Dalam penelitian ini hanya terfokus pada fenomena 

interferensi. 

Suwito mengatakan bahwa apabila dua bahasa atau lebih 

digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, dapat dikatakan 

bahwa bahasa tesebut dalam keadaan saling kontak. Dalam setiap 

kontak bahasa terjadi proses saling mempengaruhi antara bahasa satu 

dengan bahasa yang lain. Sebagai akibatnya, interferensi akan muncul, 

baik secara lisan maupun tertulis.24 Selain interferensi, akibat 

selanjutnya adalah bahasa tersebut dapat mengalami integrasi.25 Namun 

dalam penelitian ini hanya mengambil fenomena interferensi morfologi 

pada puisi Ruba>‘i Hamzah Fansuri, tidak sampai pada pembahasan 

integrasi.   

Seperti yang disebut di atas, fenomena interferensi terjadi akibat 

kontak bahasa antara dua bahasa atau dua kode bahasa, dalam 

                                                            
23 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal ..., hlm. 84. 
24 Suwito. Pengantar Awal Sosiolinguistik: Teori dan Problema. (Surakarta: Henary 

Cipta, 1985), hlm. 39-40. 
25 Dalam penelitian ini penulis tidak meneliti fenomena integrasi dalam puisi Ruba>‘i 

Hamzah Fansuri dikarenakan beberapa hal, pertama, integrasi adalah fenomena pemakaian bahasa 

oleh masyarakat yang telah menganggap bahasa asing atau kosakata lain itu sebagai warga 

bahasanya, yaitu dengan melewati interferensi/ pelanggaran sistem bahasa. Sehingga langkah 

awal ini (proses interferensi) dapat dijelaskan secara detail. Kedua, belum adanya kamus yang 

memadai pada saat puisi itu dikarang, sehingga sulit mencari kata Arab yang sudah terintegrasi 

atau belum.  
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sosiolinguistik disebut bilingualisme atau kedwibahasaan. Konsep 

bilingualisme adalah keadaan dimana digunakannya lebih dari dua 

bahasa oleh seseorang dalam pergaulan dengan orang lain secara 

bergantian. Bilingualisme dapat juga diistilahkan dengan 

multilingualisme atau keanekabahasaan. Batasan seseorang dikatakan 

bilingualisme atau multilingualisme oleh Blomfield dalam buku 

Language disebutkan "kemampuan seorang penutur untuk menggunakan 

dua bahasa dengan sama baiknya".26 Di bawah ini akan peneliti jelaskan 

lebih lanjut tentang kedwibahasaan. 

2. Kedwibahasaan 

Kedwibahasaan terjadi akibat adanya kontak bahasa, dibawah ini 

beberapa batasan tentang kedwibahasaan: 

a. "kemampuan seorang penutur untuk menggunakan dua bahasa 

dengan sama baiknya" (bilingual dapat menggunakan B1 dan 

B2 dengan derajat yang sama baiknya). Menurut Blomfield 

(1993), kedwibahasaan adalah native like control of two 

languages. 

b. "kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa 

atau lebih secara bergantian (Weinreich, 1953). 

c. "Kemampuan menggunakan bahasa oleh seseorang dengan 

sama baik atau hampir sama baik, yang secara teknis mengacu 

                                                            
26 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal ..., hlm. 25. 
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pada pengetahuan dua buah bahasa bagaimanapun tingkatnya" 

(Robert Lado, 1964). 

d. "Kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa 

atau lebih oleh seseorang" (Mackey, 1956). 

e. "Tahu akan dua bahasa atau kebih berarti bilingual" (Haugen, 

1961).27 

Setelah membaca batasan kedwibahasaan di atas, belum ada 

satupun batasan yang dapat diterima secara sempurna. Namun, agar 

terdapat pemahaman yang sama bahwa unsur-unsur kedwibahasaan 

mengandung beberapa hal, diantaranya: 

a. Pemakaian dua bahasa oleh penutur. 

b. Sama baiknya memakai kedua bahasa atau salah satunya atau 

salah satu yang lebih baik. 

c. Pemakaian dapat produktif maupun reseptif, dan dapat oleh 

seorang individu atau oleh masyarakat.  

Dengan demikian, Pranowo mempunyai kesimpulan tentang 

definisi kedwibahasaan, yaitu pemakaian dua bahasa secara bergantian 

baik secara produktif maupun reseptif oleh seorang individu atau oleh 

masyarakat.28 Jika masyarakat telah dapat menggunakan dua bahasa atau 

lebih akan terjadi kontak diantara dua bahasa tersebut. Akibatnya, terjadi 

beberapa fenomena bahasa, seperti campur kode, alih kode, interferensi, 

                                                            
27 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa ..., hlm. 7-8. 
28 Ibid., hlm. 9. 
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integrasi, konvergensi, dan pergeseran bahasa. Karena penelitian ini fokus 

terhadap interferensi, maka selanjutnya akan dibahas teori tentang 

interferensi. 

3. Teori Interferensi 

Interferensi merupakan akibat adanya penggunaan dua bahasa 

atau lebih yang dilakukan oleh masyarakat tutur yang multilingual. 

Penggunaan bahasa lain dalam suatu tuturan baik lisan atau tulis dan 

menyalahi kaidah atau aturan bahasa oleh sebagian linguis dianggap 

menyimpang, inilah yang disebut interferensi. Jika dilacak penyebab 

terjadinya interferensi adalah dikembalikan pada kemampuan penutur 

dalam menggunakan bahasa tertentu sehingga dipengaruhi bahasa lain. 

Umumnya interferensi terjadi dalam menggunakan bahasa kedua (B2), 

dan terjadinya interferensi ke dalam bahasa kedua itu adalah bahasa 

pertama atau bahasa ibu.29  

Weinreich (1953) adalah linguis pertama yang menamakan 

interferensi, yaitu perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan 

adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain 

yang dilakukan oleh penutur yang bilingual, atau penutur multilingual 

yang dapat menggunakan dua bahasa atau lebih secara bergantian.30  

Pengaruh bahasa sebagai akibat kontak bahasa, dalam bentuknya 

paling sederhana, terjadi berupa pengambilan satu unsur dari satu bahasa 

                                                            
29 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal ..., hlm. 120. 
30 Ibid. 
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dan dipergunakan dalam hubungan dengan bahasa lain. Penggunaan 

unsur yang termasuk ke dalam satu bahasa waktu berbicara atau menulis 

dalam bahasa lain disebut interferensi. Menurut Huagen bentuk lain 

yang mungkin ditimbulkan oleh kontak bahasa ialah terjadinya saling 

menutupi bagiannya diantara bahasa-bahasa itu, yaitu penerapan dua 

bahasa secara serempak kepada suatu bahasa. Hal ini yang disebut 

interferensi. Masalah interferensi gangguan digunakan dalam 

sosiolinguistik, dimana timbul kesulitan dalam proses penguasaan 

bahasa kedua dalam hal bunyi, kata, atau konstruksi sebagai akibat 

perbedaan kebiasan dengan bahasa ibu.31  

Jendra menyatakan bahwa dalam interferensi terdapat tiga unsur 

pokok, yaitu bahasa sumber atau bahasa donor, yaitu bahasa yang 

menyusup unsur-unsurnya atau sistemnya ke dalam bahasa lain; bahasa 

penerima atau bahasa resipien, yaitu bahasa yang menerima atau yang 

disisipi oleh bahasa sumber dan adanya unsur bahasa yang terserap 

(importasi) atau unsur serapan.32 

Jadi  berdasarkan  pendapat-pendapat  di  atas  dapat  ditarik  

kesimpulan  bahwa  interferensi ialah:   

                                                            
31 Irwan : Interferensi Bahasa Daerah Terhadap Perkembangan Bahasa Indonesia, USU 

Repository © 2006) di http://library.usu.ac.id/download/fs/06007435.pdf, diakses 4 Maret 2017. 
32 I Wayan Jendra. Dasar-Dasar Sosiolinguistik, (Denpasar: Ikayana, 1991), hlm. 105. 
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a. Merupakan  suatu  penggunaan unsur-unsur dari  satu  bahasa  

ke  bahasa  yang lain sewaktu berbicara atau menulis dalam 

bahasa yang lain. 

b. Merupakan  penerapan  dua  buah  sistem  secara  serempak  

kepada  suatu  unsur bahasa 

c. Terdapatnya  suatu  penyimpangan dari norma-norma bahasa 

masing-masing yang terdapat dalam tuturan dwibahasawan. 

d. Pemakaian unsur dari satu bahasa di dalam bahasa yang lain 

dengan menyembabkan dislokasi struktur pada bahasa yang 

dipakai. 

Selanjutnya akan peneliti jelaskan sebab-sebab terjadinya 

interferensi. Penyebab adanya interferensi ini sangat dinamis, artinya 

antara fenomena interferensi bahasa yang terjadi di daerah satu dengan 

daerah yang lain sangat berbeda. Namun, tidak ada salahnya untuk 

melihat gambaran secara umum adanya penyebab interferensi bahasa. 

Berikut penjelasannya. 

4. Faktor-faktor Penyebab Interferensi 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu bahasa dapat 

terjadi interferensi. Faktor-faktor adanya interferensi ini sifatnya relatif, 

artinya perkembangan bahasa dan peradaban manusia akan selalu 

mengalami dinamisasi keilmuan baru. Sangat dimungkinkan faktor 

interferensi pada waktu sekarang akan jauh berbeda dengan faktor 



21 
 

interferensi beberapa tahun ke depan. Namun itu semua harus 

berdasarkan penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Peneliti mengutip pendapat Weinrich tentang faktor-faktor 

terjadinya interferensi bahasa. Menurut Weinrich ada beberapa faktor 

yang menyebabkan terjadinya interferensi, antara lain: Kedwibahasaan 

peserta tutur, tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima, tidak 

cukupnya kosakata bahasa penerima, menghilangnya kata-kata yang 

jarang digunakan, kebutuhan akan sinonim, prestise bahasa sumber dan 

gaya bahasa, terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu.33 

Karena penelitian ini menguraikan wujud interferensi dari 

tataran morfologis, berikut ini penjelasan tentang definisi morfologi dan 

tipe analisisnya.  

5. Teori Morfologis dan Tipe Analisis 

Menurut Kridalaksana, morfologi adalah bagian dari struktur 

bahasa yang mencangkup kata dan bagian kata (morfem), atau dalam 

pengertian yang lebih spesifik, morfologi merupakan bidang linguistik 

yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya.34 Bernard 

Comry, dalam definisinya ilmu morfologi sebagai; the study of the 

                                                            
33 Weinrich, Uriel, Language in Contact; Finding and Problems, (Paris: The Hague, 

1970), hlm. 64-65. 
34 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2009), hlm. 159.   
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smallest grammatical units, and the ways in which they combine into 

word.35 

Ramlan mendefinisikan morfologi sebagai bagian dari ilmu bahasa 

yang membicarakan seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-

perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau morfologi 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan 

bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.36 

Morfologi atau morfemik adalah telaah morfem.37 Morfem itu sendiri 

ialah unsur yang terkecil yang secara individual mengandung pengertian 

dalam ujaran suatu bahasa.38 Morfologi dapat dibagi menjadi dua tipe 

analisis, yaitu: morfologi sinkronik dan morfologi diakronik. 

Analisis morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem dalam 

satu cakupan waktu tertentu, baik waktu lalu ataupun waktu kini. Pada 

hakekatnya, morfologi sinkronik adalah suatu analisis linear, yang 

mempertanyakan apa-apa yang merupakan komponen leksikal dan 

                                                            
35 Bernard Comrie, "Language". Encarta Encycopedia. Microsoft Encarta (2009).   
36 M. Ramlan, Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Karyono, 1985), 

hlm. 16-17. 
37 Beberapa ahli bahasa mengemukakan batasan morfem dan batasan kata. Definisi 

morfem oleh salah seorang diantaranya bahwa "morfem adalah unsur yang terkecil yang secara 

individual mengandung pengertian dalam ujaran sesuatu bahasa", sedangkan kata adalah "bentuk 

bebas yang paling kecil", yaitu kesatuan terkecil yang dapat diucapkan secara mandiri. Tetapi 

tidak dapat disangkal bahwa morfem mungkin merupakan bagian dari suatu kata (Elson dan 

Pickett, 1962). Menurut linguis Indonesia, mengatakan bahwa "morfem ialah satuan gramatik 

yang paling kecil; satuan gramatik yang tidak mempunyai satuan lain sebagai unsurnya", dan 

"kata ialah satuan bebas yang paling kecil, atau dengan kata lain, setiap satuan bebas merupakan 

kata". Kata terdiri dari dua macam satuan, yaitu satuan fonologik dan satuan gramatik. Sebagai 

satuan gramatik, kata terdiri dari satu atau beberapa morfem. (M. Ramlan, Morfologi: Suatu 
Tinjauan Deskriptif ..., hlm. 26-28). Contoh: Kata berdatangan mempunyai morfem datang dan 

morfem ber-an dalam Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Morfologi ..., hlm. 7. 
38 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Morfologi ..., hlm. 6. 
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komponen sintaktik kata-kata, dan bagaimana caranya komponen-

komponen tersebut menambahkan, mengurangi, dan mengatur kembali 

dirinya di dalam berbagai ragam konteks. Morfologi sinkronik tidak ada 

keterkaitan atau tidak menaruh perhatian pada sejarah atau asal usul 

suatu kata. Adapun pengertian morfologi diakronik menelaah sejarah 

atau asal-usul kata, dan mempermasalahkan mengapa misalnya 

pemakaian kata kini berbeda dengan pemakaian kata pada masa lalu.39 

Secara singkat yang menjadi garapan morfologi sinkronik, sebagai 

berikut: morfem leksikal dan morfem sintaktik, morfem bebas dan 

morfem terikat, morfem dasar dan morfem imbuhan.40 Dalam penelitian 

ini akan digunakan tipe analisis morfologi sinkronik, yaitu menelaah 

kata-kata Arab dalam puisi Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri.  

Perlu diketahui bahwa ahli bahasa membagi tahapan tatabahasa 

Melayu menjadi tiga, yaitu bahasa Melayu kuno sekitar abad ke 7 M 

sampai abad ke 13 M akhir, bahasa Melayu klasik dimulai dari abad 15 

M (tulisan jawi), dan bahasa Melayu moden (modern) sejak abad 20 M.41  

Bahasa Melayu yang digunakan oleh Hamzah Fansuri adalah bahasa 

Melayu klasik, karena masuk pada abad ke 16 Masehi dan 17 Masehi. 

Setiap periode pembagian terdapat perbedaan, khususnya pada proses 

pembentukan kata melalui penambahan imbuhan. Adanya imbuhan 

awalan ni- dan mar- pada bahasa Melayu kuno telah diganti dengan 

                                                            
39 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Morfologi ..., hlm. 4-5.  
40 Ibid. 
41  Lihat: https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu diakses 30 Mei 2017. 
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awalan di- dan beR- pada bahasa Melayu klasik. Adapun dari segi 

tatabahasa secara umum sama, khususnya berlaku pada bahasa Melayu 

klasik dan modern. Hal ini menunjukkan bahwa tatabahasa Melayu 

klasik tidak jauh berbeda dengan tatabahasa Melayu modern. Sedangkan 

dengan tatabahasa Melayu kuno berbeda dengan keduanya. Hal ini 

berdasarkan pada pernyataan: 

"Perubahan yang berlaku dalam bahasa Melayu kuno 

didapati jauh berbeza dan menyimpang daripada BMK 

(Bahasa Melayu Klasik) dan BMM (Bahasa Melayu 

Moden). Bukti linguistik dalaman menunjukkan beberapa 

imbuhan awalan yang digunakan dalam bahasa Melayu 

kuno telah hilang dan digantikan dengan imbuhan awalan 

di- dan beR- dalam BMK dan BMM ....."42 

 

Atas dasar pernyataan di atas, penelitian ini akan menggunakan 

analisis tatabahasa pada abad ke 20 Masehi. Karena bahasa Indonesia 

merupakan salah satu dari rumpun yang dipilih dari tatabahasa Melayu 

modern, maka peneliti menggunakan analisis yang tidak jauh berbeda 

dengan tatabahasa Indonesia. 

Berikut ini akan peneliti deskripsikan gambaran umum sistem 

bahasa Melayu, khususnya pada tataran morfologis dan pembentukan 

kata serta pembagiannya dalam bahasa Melayu. 

                                                            
42 Zaharani Ahmad, Shakira Khairudin, Nor Hashimah Jalaluddin, "Perilaku Morfologi 

Awalan Ber- dalam bahasa Melayu klasik dan bahasa Melayu moden: Satu Kajian Perbandingan", 

Jurnal Bahasa,  Pusat Pengajian Bahasa dan Linguistik Fakulti Sains Sosial dan Kemanusiaan 

Universiti Kebangsaan Malaysia. Lihat: http://jurnalbahasa.dbp.my/wordpress/wp-

content/uploads/2014/08/2-Perilaku-Morfologi-Awalan.pdf diakses 30 Mei 2017.  
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6. Teori Morfologis Bahasa Melayu 

Perlu penjelasan sebelumnya tentang konsep morfologi dalam 

bahasa Melayu, ilmu morfologi merupakan ilmu yang mengkaji struktur, 

bentuk, dan golongan kata. Berikut penjelasan lebih detailnya: 

a. Struktur kata 

Struktur kata ialah susunan bunyi ujaran atau tulisan yang 

menjadi unit bahasa yang bermakna. Seperti kata pelaksanaan, 

berasaskan, sedangkan kata anlaksanape atau kanasasber 

merupakan struktur yang salah, karena struktur tersebut tidak 

bermakna.  

b. Bentuk kata 

Bentuk kata ialah berupa unit tatabahasa, baik berbentuk 

tunggal atau mengalami proses pengimbuhan, penggandaan dan 

pemajemukan. Contoh, jalan (bentuk tunggal), berjalan (bentuk 

terbitan/ imbuhan), jalan-jalan (bentuk gandaan), jalan mati 

(bentuk majemuk). Kata jalan tunggal merupakan kata dasar yang 

tidak mengalami perubahan, berjalan berasal dari ber+jalan, telah 

mendapat imbuhan ber- disebut kata terbitan. Kata jalan-jalan 

mempunyai makna ganda, artinya terdapat perubahan makna. Kata 

jalan mati memiliki makna baru, bentuk dua kata yang hadir 

bersamaan dan mempunyai makna baru disebut bentuk majemuk. 

c. Golongan kata 
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Dalam bahasa Melayu terdapat penjenisan kata, terdapat 

empat jenis kata, yaitu kata nama (kata benda), kata kerja, kata 

sifat (adjektif) dan kata tugas. Contoh: kata nama (bumi, 

ahmad, sekolah) karena merujuk pada nama-nama benda, kata 

kerja (tulis, menyanyi, bersalam) mempunyai makna perbuatan, 

kata sifat (cinta, benci, marah) mempunyai makna sifat, kata 

tugas (di sekolah, akan hadir, sangat pandai). 

Perlu dijelaskan pula unit-unit morfologi, terdapat dua unit 

morfologi yaitu morfem dan kata. Bahasa Melayu mengenal morfem 

sebagai makna yang terletak pada tingkat paling bawah dalam tatabahasa 

(nahu). Morfem terbagi menjadi dua. Pertama, morfem bebas, yaitu 

morfem yang berdiri sendiri tanpa bantuan morfem lain. Misalnya: saya, 

rumah, kereta, dll. Kedua, morfem terikat yaitu morfem yang harus 

disambung dengan kata lain agar dapat bermakna. Misalmya, berjalan. 

Morfem ber- adalah morfem terikat. Pembahasan mengenai morfem 

terikat terdapat tiga jenis: Morfem terikat satuan; contoh: memasak, 

tertidur, memasukan. Morfem terikat terbagi; contoh: kerajaan, 

pemalsuan. Morfem terikat kompleks; contoh: diperdengarkan, 

diperingati. 

Proses pembentukan kata dalam bahasa Melayu melalui empat 

proses, yaitu (kata tunggal), proses pengimbuhan (kata terbitan), proses 

pemajmukan (kata majmuk), dan proses penggandaan (kata ganda). 
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Berdasarkan pembagian tersebut, setiap pembagian menghasilkan bentuk 

kata yang berbeda. Sebagian besar proses pembentukan kata melalui 

proses pengimbuhan, yaitu kata dasar yang menerima imbuhan untuk 

membedakan makna.43  

Menurut Nik Safiah Karim et al (2009), bahasa Melayu 

merupakan salah satu bahasa di dunia yang tergabung ke dalam jenis 

bahsa aglutinatif atau bahasa yang bersifat derivatif. Sehingga sebagian 

besar kata dalam bahasa Melayu mengalami proses pengimbuhan atau 

penggabungan morfem dasar dengan morfem imbuhan secara mendatar, 

artinya imbuhan tersebut digabungkan serentak dengan kata dasar, baik 

berupa imbuhan awalan (prefik), sisipan (konfik), akhiran (sufik). Selain 

proses pengimbuhan, kata dalam bahasa Melayu juga dapat melalui proses 

pemajmukan dan penggandaan. Misalnya kata meja dan makan jika 

terbentuk menjadi satu menjadi meja makan, menghasilkan makna baru. 

Proses penggandaan seperti jalan-jalan, menghasilkan makna yang 

berbeda.44 

Pembahasan yang tidak penting saat membicarakan dua sistem 

bahasa adalah memahami kedua struktur bahasa. Hal ini dilakukan agar 

dapat memahami suatu bentuk kata yang telah mengalami suatu 

rangkaian menjadi satu kesatuan. Dalam hal ini adalah adanya unsur 

                                                            
43 Mohd Ra'in B.Shaari, dkk, KRB 3033 Pengantar Bahasa Melayu, (Tanjung Halim: 

Universiti Pendidikan Sultan Idris, 2011), hlm. 107-115.  

Lihat: http://www.amaljaya.com/guru/wp-content/uploads/2012/04/krb3033_pengantar-bahasa-

melayu.pdf diakses 26 Maret 2017. 
44 Ibid.  
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morfem bahasa Melayu yang masuk pada morfem bahasa Arab. Maka dari 

itu, peneliti perlu menguraikan pengertian morfologi dalam bahasa Arab.  

7. Teori Morfologi Bahasa Arab 

Morfologi dalam kajian bahasa Arab disebut dengan ‘ilm S}arf. 

Adapun ‘ilm S}arf membahas aspek internal kata.45 Menurut Syaikh 

Musthafa al-Ghulayani yang dimaksud dengan tas}ri>f adalah ilmu yang 

membahas tentang hukum-hukum konstruksi kata dan hal-hal yang 

berkaitan dengan hurufnya, seperti asal usul kata, imbuhan, s}ah}i>h}-nya, 

ibda>l-nya, dan lain sebagainya. Ilmu morfologi atau ‘ilm S}arf tidak 

terlepas dari pembentukan kata itu sendiri. Maka dikenal dalam dunia 

pesantren dengan sebutan tas}ri>f lughafi dan tas}ri>f istilahi, yaitu 

pembentukan kata secara bahasa dan pembentukan kata secara istilah. 

Menurut Ramlan yang dimaksud dengan morfologi adalah sebagai 

bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk bentuk kata 

serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan 

arti kata atau morfologi.46 Rajihi berpendapat bahwa ‘ilm sharf 

(morfologi) merupakan ilmu yang berfungsi untuk mengetahui pola 

pembentukan kata dalam bahasa Arab.47 

                                                            
45 Isnaini Rahmawati, "Istilah Sastra Dalam Bahasa Arab Pada "Mu‘jam al-Mus}talah}a>t 

al-Adabiyyah" Karya Ibrahim Fathi (Kajian Morfologi), Tesis, (Yogyakata: UIN Sunan Kalijaga, 

2016), hlm.13.  
46 M. Ramlan, Morfologi: Suatu tinjauan deskriptif ..., hlm. 16-17. 
47 Abduh ar-Rajihi, At-tahbiq al-Sharfiy, (Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyyah, 1999), 

hlm. 7. 
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Kata S{arf secara etimologi berasal dari kata Arab dari tas}ri>fan; 

s}arafa-yus}rifu-s}arafan memiliki arti radda wa dafa'a yaitu 

mengembalikan, menolak. Kata S{arf juga memiliki arti penukaran, 

pengembalian, dan pemindahan. Secara terminologi, Lois Ma'luf 

memberikan definisi, S{arf ialah ilmu yang membahas tentang bentuk-

bentuk kata Arab dan keadaannya yang bukan merupakan i‘rab dan 

bina'.48 Menurut Syaikh Muhyiddin al-Khiyath, istilah S{arf merupakan 

ilmu yang membahas tentang perubahan bentuk kata dari satu bentuk 

kata ke bentuk kata yang lain.49  

‘Ilm Sharf juga berarti studi yang mengkaji struktur dan bentuk 

kata.50 Artinya dengan kata lain ‘ilm s}arf memuat aturan-aturan 

pembentukan kata.51 Ada beberapa langkah dalam pembentukan kata 

\Arab, mengutip pendapat dari Dr. Tamman Hassan. Ada tiga langkah 

dalam sistem pembentukan kata Arab, yaitu pertama, mengumpulkan 

kata dari makna-makna yang dihasilkan dari proses tas}ri>f kepada 

pembagian kata dalam bahasa Arab. Kata tersebut dikategorikan 

menjadi kata ism, fi‘il atau huruf. Kemudian dikembalikan juga dalam 

bentuk lain, seperti bentuk mufrad mencangkup bentuk tasniyah dan 

jama‘, jenisnya (ta'nis dan taz}ki>r), ma'rifat atau nakirah. Kemudian 

                                                            
48 Loius Ma'luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-‘alam, (Beirut: Maktabah al-Syarikah, 

1986), hlm. 422.   
49 Muhyidin al-Khiyat, Duru>s Al-Sharfi wa al-Nahwi, (Jeddah: Al-Haramain, t.t), hlm. 

11. 
50 Aiman Amin Abdul Ghani, Al-S}arf al-Ka>fi, (Mesir: Dar Ibn Khaldun, 2007), hlm. 23. 
51 Musthafa al-Gulayaini, Jami>‘ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, (Beirut: Maktabah al-As}riyyah, 

1993), hlm. 207. 
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sebagian dikembalikan pada bentuk fungsi kata seperti, memiliki makna 

ta'diyah. Kedua, mengumpulkan kata-kata tersebut dari bentuk morfem-

morfem yang dicetak melalui proses tas}ri>fan. Ada penambahan 

(imbuhan) dan pengurangan huruf. Ketiga, dengan membandingkan kata 

yang ada dengan kata lainnya, atau bentuk struktur yang ada 

dikomparasikan dengan struktur yang lain.52 

Secara teoritis pembentukan kata yang dikemukakan Dr. 

Tamman Hassan di atas hampir sama dengan proses pembentukan kata 

yang dikemukakan Abdul Chaer. Proses morfologi yang ditawarkan 

yaitu menyusun dari komponen-komponen kecil menjadi sebuah bentuk 

yang lebih besar yang berupa kata kompleks atau kata yang 

polimorfemis. Proses morfologi melibatkan komponen (1) bentuk dasar, 

(2) alat pembentuk (afiksasi, reduplikasi) (3) makna gramatikal, dan (4) 

hasil proses pembentukan.53    

8. Teori Morfosintaksis  

Teori yang akan digunakan selanjutnya adalah tentang 

morfosintaksis. Kajian morfosintaksis adalah gabungan dari dua 

subsistem linguistik, yaitu morfologi dan sintaksis atau dapat dikatakan 

sebagai sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang gabungan 

morfologi dan sintaksis. Kedua bidang tataran itu memang berbeda, 

                                                            
52  Dr. Tamman H{assan, Al-Lughah al-‘Arabiyyah, (Kairo: ‘A>lam al-Kutub, 1998), hlm. 

35-36. 
53 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 25.,  
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namun, seringkali batas antara keduanya menjadi kabur karena 

pembicaraan bidang yang satu tidak dapat dilepaskan dari yang lain. 

Meskipun demikian, orang bisa membedakan kedua tataran itu dengan 

pengertian, morfologi membicarakan struktur internal kata, sedangkan 

sintaksis membicarakan kata dalam hubungannnya dengan kata lain, atau 

unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran.54 

Pembahasan mengenai morfosintaksis tidak terlepas dari 

pembahasan klitik. Klitik merupakan bentuk yang terikat secara 

fonologis, tetapi berstatus kata karena dapat mengisi gatra pada tingkat 

frasa atau klausa, misalnya bentuk -nya dalam bukunya.55 Dapat 

dikatakan pula klitik atau klitika adalah morfem bebas, namun secara 

fonologi terikat pada kata atau frasa lain. Klitika dieja seperti afiks, tetapi 

secara kelas kata berada di tingkat frasa.56  

Proses morfosintaksis adalah proses pengimbuhan tetapi yang 

diimbuhkan bukan prefiks maupun sufiks melainkan yang diimbuhkan 

yaitu klitik. Klitik dibagi menjadi dua, yaitu proklitik dan enklitik. 

Proklitik adalah klitik yang secara fonologis terikat dengan kata yang 

mengikutinya.57 Proklitik hampir mirip dengan prefiks namun bedanya 

kalau prefiks itu yang diimbuhkan berupa morf, sedangkan proklitik yang 

                                                            
54 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 206. 
55 http://kbbi.web.id/klitik diakses 3 Juni 2017. 
56 https://id.wikipedia.org/wiki/Klitik diakses 3 Juni 2017. 
57 http://kbbi.web.id/proklitik diakses 3 Juni 2017. 
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diimbuhkan berupa kata yang memiliki arti. Contoh yang membedakan 

antara prefiks dan proklitik. Contoh prefik: Mencangkul : me + cangkul58. 

Prefiks Me- merupakan morf, ketika morf me- berdiri sendiri maka 

prefik me- tidak memiliki arti. Berbeda dengan proklitik, yang dapat 

berdiri sendiri, apabila dipisah dengan kata yang melekat padanya. 

Misalnya: Kubawa : ku + bawa. Morf Ku- disini adalah klitik. Artinya 

ketika berdiri sendiri, kata ku- memiliki makna. Prefiks dan proklitik 

memiliki persamaan, yaitu Proses pengimbuhan berada di depan kata. 

Seperti kata kubawa dan mencangkul. Dimana prefiks me- dan klitik ku- 

berada didepan kata. Contoh proklitik: Kaubaca → baca + kau (engkau), 

Kubaca → baca + ku (aku) 59. 

Lawan adannya prefiks adalah sufiks. Hal ini berlaku pula pada 

klitik, yaitu proklitik dan enklitik. Enklitik adalah unsur tata bahasa yang 

tidak berdiri sendiri, selalu bergabung dengan kata yang mendahuluinya, 

seperti (-mu) dan (-nya) dalam bahasa Indonesia.60 Enklitik hampir sama 

dengan proklitik. Namun perbedaannya adalah pengimbuhan dalam 

enklitik berada di belakang kata. Contoh enklitik : Bukumu → Buku + 

mu (kamu), Bukunya  → Buku + nya (dia)61.  

                                                            
58 http://havidmustofa.blogspot.co.id/2015/12/morfosintaksis-makalah-diajukan.html 

diakses 3 Juni 2017. 
59 Ibid. 
60 http://kbbi.web.id/enklitik diakses 3 Juni 2017. 
61 http://havidmustofa.blogspot.co.id/2015/12/morfosintaksis-makalah-diajukan.html 

diakses 3 Juni 2017. 
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Proklitik dan enklitik merupakan bagian dari klitik. Contoh 

proklitik: non-, anti-, ku-, ke-, maha-, purna-, nir-. Contoh enklitik: -ku, -

isme, -nya, -mu. Proklinik (ku-) dan (kau-) ditulis serangkai (digabung) 

dengan kata yang mengikutinya. Kata setelah kedua klitik ini berupa kata 

kerja (verba) pasif. Contoh: kauambil → kauambilkan, kaupakai → 

kaupakaikan. Analisis kata "kuambil" di atas, yaitu jika kata "Kau" 

bukanlah sebagai klitik, melainkan sinonim dari kata "engkau". Maka 

penulisannya terpisah. Contoh: "kau adalah hal termanis untukku"62. 

Dalam penelitian ini teori morfosintaksis peneliti gunakan untuk 

menganalisis data yang berupa kata Arab (nomina) yang di imbuhi 

dengan morfem bahasa Melayu. Karena imbuhan tersebut mempunyai 

kedudukan sebagai subjek, maka pembahasan tentang kedudukan atau 

fungsi imbuhan merupakan kajian morfosintaksis. 

F. Metode Penelitian 

Metode berasal dari kata methodos, bahasa Latin, sedangkan 

methodos itu sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti 

menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, cara, 

arah. Dalam pengertian yang lebih luas metode dianggap sebagai cara-

cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk 

memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya.63 Penelitian dapat 

                                                            
62 http://havidmustofa.blogspot.co.id/2015/12/morfosintaksis-makalah-diajukan.html 

diakses 3 Juni 2017. 
63 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, 

cet VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 34. 
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diartikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 

kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.64 

Peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian  

Berdasarkan objek penelitian ini berupa kata Arab yang 

mengalami interferensi secara morfologis dan morfosintaksis di dalam 

bait puisi Ruba>‘i. Maka penelitian ini berupa penelitian deskriptif 

kualitatif (tidak berupa data statistik yang tersusun angka-angka). 

Adapun jenis penelitian ini berupa kajian kepustakaan (library 

research) yaitu mencari sumber data berdasarkan pada data-data 

media cetak, seperti buku, jurnal, koran, dan non cetak, seperti tulisan 

di blog, jurnal online serta bahan pendukung lainnya yang relevan 

dengan objek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan bahan-bahan acuan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian. Data dalam penelitian terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu data primer yaitu data pokok yang dijadikan objek 

utama dalam penelitian. Data sekunder yaitu sumber data yang 

mendukung data primer. 

Data primer dalam penelitian ini berupa puisi karangan 

Hamzah Fansuri. Sejauh peneliti cari belum menemukan satu buku 
                                                            

64 Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, Cet. 10. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 2.  
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utuh karya Hamzah Fansuri tentang puisinya, kecuali buku yang telah 

diterbitkan setelah melalui proses filologi dan transliterasi kedalam 

bahasa latin. Untuk mewakili data primer dalam pengertian peneliti 

adalah data pokok, maka peneliti menjadikan satu buku hasil kerja 

filologi dan transliterasi terhadap karya puisi Hamzah Fansuri.  

Dengan demikian sumber utama dalam penelitian ini, yaitu 

buku The Poems of Hamzah Fansuri yang ditulis oleh G.W.J Drewes 

dan L.F. Brakel diterbitkan oleh Foris Publications di Leiden tahun 

1986. Buku ini peneliti jadikan sebagai sumber utama (primer), 

meskipun terdapat buku lainnya yang membahasa puisi karya Hamzah 

Fansuri, seperti Hamzah Fansuri Risalah Tasawuf dan Puisi-puisinya 

ditulis oleh Abdul Hadi W.M. dan buku naskah-naskah Melayu karya 

Hamzah Fansuri: Kajian Filologis karya Sangidu.  

Pemilihan buku The Poems of Hamzah Fansuri berdasar pada 

ketelitian dan kecermatan penulisan transliterasi oleh pengarang, 

meskipun juga ditemukan beberapa transliterasi yang tidak sesuai dan 

tidak konsisten. Buku tersebut juga merupakan penelitian awal 

dibanding buku yang muncul setelahnya, sehingga peneliti melihat 

buku tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sedangkan 
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buku karangan Sangidu di atas merupakan hasil dari suntingan teks 

yang telah dilakukan oleh Drewes dan Brakel (1986).65 

Adapun data sekunder merupakan data pendukung untuk 

melengkapi data primer. Selain diambil dari data cetak seperti buku, 

jurnal, artikel, makalah, dan tulisan lain yang relevan dengan 

penelitian ini, penulis juga memanfaatkan internet secara online 

sebagai data sekunder non cetak. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode dan teknik dalam mengumpulkan data dan analisis 

data dalam penelitian ini berbeda. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode simak. Penamaan metode simak 

karena cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak di 

sini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, 

tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode simak disertai 

dengan metode sadap sebagai teknik dasar, maksudnya hakikat 

penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Perlu dikemukakan 

bahwa penyadapan penggunaan bahasa yang dimaksudkan 

menyangkut penggunaan bahasa secara tertulis.66 Metode simak atau 

                                                            
65 Sangidu, Naskah-naskah Melayu karya Hamzah Fansuri: Kajian Filologis 

(Yogyakarta: Unit Penerbitan Sastra Arab, UGM, 2004), hlm. 117. 
66 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan strategi, metode, dan tekniknya, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 132-133. 
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penyimakan, memang berupa penyimakan karena menyimak pengguna 

bahasa.67 

Teknik selanjutnya adalah teknik catat, yaitu mencatat seluruh 

analisis yang dilakukan. Teknik catat dapat dipandang sebagai teknik 

lanjutan.68 Selanjutnya peneliti akan melakukan pencatatan secara 

bertahap. Setelah data terkumpul dan telah dipilah penulis menyeleksi 

kata Arab yang mengalami interferensi secara morfologis sebagai data 

objek, kemudian masuk tahap analisis data. Untuk mempermudah 

dalam pengelompokan kata berdasarkan bentuk imbuhan atau klitik, 

peneliti membuat tabel, seperti di bawah ini.  

NO Interferensi Morfologis dan Morfosintaksis Ket. 

Kata Afiks Pengulangan  

Prefiks/ 

Proklitik 

Sufiks Konfiks/ 

Enklitik 

 

1.       

2.       

3.       

Dst.       

 

  

                                                            
67 Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana 

Kebudayaan secara Linguistis. (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1993), hlm. 133. 

Mahsun, Metode Penelitian Bahasa ..., hlm. 134. 
68 Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa ..., hlm. 135. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis merupakan upaya peneliti menangani langsung 

masalah yang terkandung dalam data.69 Penelitian ini menggunakan 

metode padan, yaitu  alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak 

menjadi bagian dari bahasa (language) yang bersangkutan. Melihat 

objek penelitian ini kebanyakan berasal dari kata Arab, maka peneliti 

memilih metode padan translasional, yaitu alat penentunya berasal 

dari bahasa lain.70  Metode padan dilakukan dengan menghubung-

bandingkan unsur yang bersifat lingual jika itu berupa unsur 

intralingual (mengacu pada unsur-unsur yang berada dalam bahasa), 

seperti terdapat pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan 

semantik.71 Namun pada penelitian ini lebih mengfokuskan pada 

pembahasan subsistem morfologi dan gabungan antara morfologi dan 

sintaksis (morfosintaksis).  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan beberapa 

langkah analisis. Pertama, mendata semua kata yang masuk pada 

interferensi secara morfologis dan morfosintaksis. Kedua, memilah 

dan mengkategorikan pembentukan kata yang mengandung 

interferensi, baik secara pembentukan kata melalui imbuhan prefik 

                                                            
69 Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa ..., hlm. 6. 
70 Ibid. hlm. 14. 
71 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa ..., hlm. 264-266. 
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(awalan), konfik (awalan dan akhiran), sufik (akhiran), dan kata 

gandaan. 

Selanjutnya menganalisis dengan memadukan data pada 

masing-masing sistem bahasa B1 dan B2 secara deskriptif. Kemudian 

menganalisis dua sistem bahasa di atas dan dirangkai menjadi satu. 

Apabila sistem B1 masuk pada B2 ditinjau dari pembentukan kata 

imbuhan secara morfologis dan morfosintaksis maka dapat dipastikan 

kata itu mengalami interferensi. Untuk mempermudah dalam 

menerjemahkan kata Arab, peneliti akan melihat kamus bahasa Arab 

untuk membantu mengartikan kata Arab. Tidak menutup 

kemungkinan juga melihat kamus bahasa Melayu untuk membantu 

mengartikan kata dalam bahasa Melayu. Ketiga, menentukan sebab-

sebab terjadinya interferensi bahasa yang dilakukan oleh Hamzah 

Fansuri, yaitu dengan cara mencari sumber literatur bacaan terkait 

dengan latar belakang kehidupan Hamzah Fansuri mengapa ia 

menggunakan kata Arab sebagai B2, sehingga terjadi pertemuan dua 

sistem bahasa sekaligus dalam satu kata, yaitu morfem Melayu dan 

kata Arab.  

5. Metode Penyajian Analisis Data 

Dalam melakukan penyajian data terdapat dua metode, yaitu 

metode formal dan informal. Penelitian ini menggunakan bentuk 

formal dan informal. Penyajian formal diperlukan untuk menganalisis 
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data menggunakan simbol proses pembentukan kata seperti tanda ( + ) 

sebagai penggabungan antara morfem dan kata dasar, ( → ) sebagai 

hasil proses imbuhan. Adapun penggunaan analisis data informal yaitu 

menggunakan kata-kata secara naratif tanpa disertai lambang atau 

simbol lainnya.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai sebuah penelitian ilmiah yang standar, diperlukan 

sistematika pembahasan agar memudahkan dan untuk keutuhan gagasan. 

Setiap bab terdiri dari beberapa sub-sub bab. Penelitian ini peneliti susun 

dalam empat bab. Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metodelogi penelitian (terdiri dari jenis penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, metode penyajian data), dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II akan menguraikan secara detail biografi Hamzah Fansuri 

dan kedudukan puisi Ruba>‘i diantara karyanya. Bab ini, peneliti anggap 

penting mempertimbangkan untuk menguraikan sebab-sebab interferensi 

bahasa. Bab III merupakan analisis data, akan menguraikan wujud 

interferensi morfologis dan morfosintaksis dalam bait puisi Ruba>‘i karya 

Hamzah Fansuri, lalu menguraikan proses pembentukan kata-kata yang 

mengalami interferensi, serta menyebutkan sebab-sebab terjadinya 
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interferensi bahasa yang dilakukan oleh Hamzah Fansuri. Bab IV adalah 

bab terakhir, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang peneliti angkat 

dalam Tesis ini. Adapun penelitian ini ingin menguraikan dan mendeskripsikan 

(1) bentuk-bentuk interferensi morfologis dan morfosintaksis dalam puisi 

Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri, (2) sebab-sebab terjadinya interferensi dalam 

bait puisi Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri. Setelah melakukan penelitian secara 

mendalam, peneliti mendapatkan jawaban atas permasalahan di atas. 

1. Bentuk-bentuk interferensi secara morfologis yang terjadi pada puisi 

Ruba>‘i karya Hamzah Fansuri, diantaranya: terjadi afiksasi imbuhan 

morfem bahasa Melayu ke dalam morfem bahasa Arab, baik berbentuk 

nomina dan verba. Adapun  proses pembentukan kata melalui proses 

afiksasi (proses penambahan imbuhan pada kata dasar), diantaranya: 

prefik (awalan), sufiks (akhiran), konfiks (awalan dan akhiran), dan kata 

gandaan  (majemuk).  

2. Bentuk interferensi secara morfologis berbentuk (a) prefiks 22 bait 

sebanyak 22 kata, antara lain: prefiks ber-: 20, ter-: 2. (b) Sufiks 20 bait 

sebanyak 20 kata, antara lain: sufiks -kan: 10 kata, -lah: 2 kata, -pun: 2 

kata, -i: 6 kata. (c) Konfiks 9 bait, 9 kata, antara lain: konfiks di- -kan: 4 

kata, kau- -kan: 1 kata, me- -kan: 4 kata, dan (d) Kata Gandaan 

(Majemuk) 2 bait sebanyak 2 kata.  
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3. Bentuk interferensi secara morfosintaksis antara lain berbentuk (a)  

Proklitik kau- 21 bait sebanyak 25 kata, proklitik ke- 1 bait sebanyak 1 

kata. (b) Enklitik -mu 34 bait sebanyak 42 kata, enklitik -nya 85 bait 

sebanyak 121 kata, enklitik -kau 1 bait sebanyak 1 kata. 

4. Sebab-sebab interferensi yang dilakukan oleh Hamzah Fansuri terdapat 

dua faktor utama, yaitu faktor linguistik (kebahasaan) dan faktor non 

linguistik (non kebahasaan). Dari faktor linguistik (kebahasaan) antara 

lain: tidak ada padanan kata dalam bahasa Melayu, terbawanya bahasa 

ibu, kosakata Arab luas makna padat kata. Dari faktor non linguistik (non 

kebahasaan) antara lain: Hamzah Fansuri seorang multilingual, Hamzah 

Fansuri seorang sufi, pengaruh islamisasi di Nusantara, puisi sebagai 

budaya kesusastraan awal Islam di Nusantara, berkembangnya tulisan 

Jawi (Melayu-Arab).  

5. Penggunaan bahasa oleh Hamzah Fansuri di dalam puisi Ruba>‘i 

merupakan sebuah bentuk perilaku individu berbahasa di dalam 

masyarakat. Ia juga telah melakukan interferensi bahasa secara sistemik, 

yaitu pungutan bahasa (bahasa Arab). 

B. Saran 

Masih terdapat beberapa hal yang perlu peneliti kemukakan kepada 

pembaca. Pertama, teks transliterasi dari karangan berbahasa Arab atau tulisan 

Jawi (Arab-Melayu) masih banyak beredar di dunia akademik. Artinya, bagi 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam dengan 

menggunakan teori sub sistem linguistik lainnya, seperti pada tataran fonologi, 
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sintaksis, dan semantik. Hal ini perlu dilakukan mengingat mempelajari bahasa 

tidak hanya berkutat pada satu pokok bahasan, harusnya mencangkup 

seluruhnya. Misalnya mempelajari bahasa dari subsistem fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan leksikal. Masukan ini untuk penelitian dari internal bahasa. 

Kedua, penelitian tentang linguistik akhir-akhir ini hanya seputar 

pembahasan linguistik secara internal (mengomentari masukan yang pertama), 

sehingga berdampak pada kejumudan penelitian bahasa. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan lebih jauh lagi dengan menggunakan teori 

ilmu-ilmu sosial lainnya, seperti ilmu politik, budaya, ekonomi, geografi, 

sejarah, dll, sesuai minat dan keahlian peneliti. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat, bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang sangat abstrak. Oleh 

semua orang dapat menelitinya sesuai bidangnya masing-masing dan dapat 

diinterpretasikan sesuai keahliannya.  

Ketiga, perlu pembaca ketahui bahwa penelitian bahasa dengan objek 

material bahasa Melayu klasik, yaitu sekitar abad 13 Masehi sampai masuk 

abad ke 20 Masehi perlu untuk diteliti lebih jauh lagi. Karena bahasa pada masa 

itu terjadi peralihan bahasa Melayu klasik ke bahasa Melayu modern, yaitu 

dimulai pada abad ke 20 Masehi. Karya-karya dari para cendikiawan dahulu 

perlu untuk diteliti lebih mendalam, khususnya berkaitan dengan keberadaan 

bahasa Arab yang sangat banyak diserap ke dalam bahasa Indonesia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Tabel bentuk-bentuk kata yang mengalami interferensi morfologis  

NO Interferensi Morfologis 

Kata Afiks Pengulangan 

Prefiks Sufiks Konfiks 

1.  berwaqtu, ber-    

2.  berwaqtu, ber-    

3.  bermitha>l, ber-    

4.  bermitha>l, ber-    

5.  bermaka>m, ber-    

6.  bers{ifat,  ber-    

7.  berjihat,  ber-    

8.  bermaka>n,  ber-    

9.  bers}a>h}il,  ber-    

10.  bers}a>h}il,  ber-    

11.  berh}a>̓il,  ber-    

12.  berh}a>̓il,  ber-    

13.  bermaka>n,  ber-    

14.  bermaka>n,  ber-    

15.  bermaka>n,  ber-    

16.  bermanfa‘at,  ber-    

17.  bers}uhbat,  ber-    

18.  bernas}i>b,  ber-    

19.  bers}uhbat,  ber-    

20.  bermu‘allim, ber-    

21.  tert{ila, ter-    

22.  ter‘a>dat, ter-    

23.  napikan,   -kan   

24.  ukhrujkan,   -kan   

25.  faraqkan,   -kan   

26.  wa>h}idkan,   -kan   

27.  h}afaz}kan,   -kan   

28.  ukhrujkan,    -kan   

29.  wa>h}idkan,   -kan   

30.  ithba>tkan,   -kan   

31.  takhs}i>s}kan,   -kan   

32.  khabarkan,   -kan   

33.  wa>s}illah,  -lah   

34.  wa>s}illah,  -lah   

35.  shari>‘atpun,  -pun   

36.  h}ajjpun,  -pun   



37.  insa>ni,   -i   

38.  insa>ni>,   -i   

39.  ru>h}a>ni>,   -i   

40.  sult}a>ni,   -i   

41.  fansu>ri,   -i   

42.  arabi,  -i   

43.  dii‘tiqadkan,    di- -kan  

44.  ditamhi>lkan,    di- -kan  

45.  ditakhs}i>skan,    di- -kan  

46.  ditakh}s}i>s}kan,   di- -kan  

47.  kaumuh}ta>jkan,   kau- -kan  

48.  kaumuh}ta>jkan,    kau- -kan  

49.  mengislamkan,    me- -kan  

50.  menapikan,    me- -kan  

51.  menapikan,   me- -kan  

52.  terda>̓ir -da>̓ir, ter-    da>̓ir -da>̓ir 

53.  tert}a> ̓ir-t}a>̓ir, ter-   t}a> ̓ir-t}a> ̓ir 

 

B. Tabel bentuk-bentuk kata yang mengalami interferensi morfosintaksis 

 

No. Kata Interferensi Morfosintaksis 

Klitik 

Proklitik Enklitik 

    

1.  kaugha>fil,  kau-  

2.  kaut}agha>,  kau-  

3.  kautawbat,  kau-  

4.  kausa>kin,  kau-  

5.  kau-gha>fil,  kau-  

6.  kaura>kib,  kau-  

7.  kauwa>s}il,  kau-  

8.  kaugha>fi>l,  kau-  

9.  kauja>lis,  kau-  

10.  kaula>bis,  kau-  

11.  kaula>bis,  kau-  

12.  kauz}a>hir,  kau-  

13.  kaugha>fil,  kau-  

14.  kauja>lis,  kau-  

15.  kaula>bis,  kau-  

16.  kaus}a>’im,  kau-  

17.  kauqa>’im,  kau-  

18.  kau‘a>rif,  kau-  



19.  kaugha>fil,  kau-  

20.  kaugha>fi>l,  kau-  

21.  kaugha>fil,  kau-  

22.  kaura>d}i>,  kau-  

23.  kau‘a>shiqu>n,  kau-  

24.  kauqa>‘im,  kau-  

25.  Kausahwa kau-  

26.  ke-marghu>b al-

qulu>b 

ke-  

27.  ‘a>shiqmu,   -mu 

28.  mah}bu>bmu,   -mu 

29.  i‘tiqa>dmu,   -mu 

30.  shari>‘atmu,   -mu 

31.  t}ari>qatmu,   -mu 

32.  h}aqi>qatmu,   -mu 

33.  ma‘rifatmu,   -mu 

34.  tawh}i>dmu,   -mu 

35.  ‘umurmu,   -mu 

36.  tawakkulmu,   -mu 

37.  ma‘s}iyatmu,   -mu 

38.  mah}bu>bmu,   -mu 

39.  mah}bu>bmu,   -mu 

40.  mah}bu>bmu,   -mu 

41.  jawharmu,   -mu 

42.  mah}bu>bmu,   -mu 

43.  tawh}idmu,   -mu 

44.  ‘ishqimu,   -mu 

45.  mah}bu>bmu,   -mu 

46.  mah}bu>bmu,   -mu 

47.  mah}bu>bmu,   -mu 

48.  ‘ishqimu,   -mu 

49.  da‘wamu,   -mu 

50.  junu>nmu,   -mu 

51.  ‘amalmu,   -mu 

52.  mah}bu>bmu,   -mu 

53.  mah}bu>bmu,   -mu 

54.  mah}bu>bmu,   -mu 

55.  markabmu,   -mu 

56.  markabmu,   -mu 

57.  ‘ishqimu,   -mu 

58.  ba>t}inmu,   -mu 

59.  musha>hadahmu,   -mu 

60.  fi‘ilmu,   -mu 



61.  fi‘ilmu,   -mu 

62.  ‘aqalmu,   -mu 

63.  ilmumu,   -mu 

64.  suluhmu,   -mu 

65.  ‘amalmu,   -mu 

66.  ghaza>mu,   -mu 

67.  markabmu,   -mu 

68.  wa>s}ilmu,  -mu 

69.  shari>‘atnya,   -nya 

70.  shari>‘atnya,   -nya 

71.  t}ari>qatnya,   -nya 

72.  h}aqi>qatnya,   -nya 

73.  ma̓rifatnya,   -nya 

74.  dha>tnya,   -nya 

75.  z{uhu>rnya,   -nya 

76.  ma‘nanya,   -nya 

77.  s}amadnya,   -nya 

78.  ma‘nanya,   -nya 

79.  awwalnya,   -nya 

80.  qudratnya,   -nya 

81.  h}aqi>qatnya,   -nya 

82.  ‘ilmunya,   -nya 

83.  s}ifa>tnya,   -nya 

84.  atharnya,   -nya 

85.  t{awfa>nnya,   -nya 

86.  shu̓u>nnya,   -nya 

87.  h{ukumnya,   -nya 

88.  h{aqiqatnya,   -nya 

89.  wa>s}ilnya,   -nya 

90.  muh}i>t}nya,   -nya 

91.  ma‘nanya,   -nya 

92.  hakikatnya,   -nya 

93.  haqiqatnya,   -nya 

94.  ma‘nanya,   -nya 

95.  ma‘nanya,   -nya 

96.  z{a>hirnya,   -nya 

97.  jaza>nya,   -nya 

98.  wa>s}ilnya,   -nya 

99.  ilmunya,   -nya 

100.  kunhinya,   -nya 

101.  kunhinya,   -nya 

102.  manzilnya,   -nya 

103.  da‘wanya,   -nya 



104.  ma‘nanya,   -nya 

105.  s}ifatnya,   -nya 

106.  amalnya,   -nya 

107.  da‘wa>nya,   -nya 

108.  kunhinya,   -nya 

109.  h}aqi>qatnya,   -nya 

110.  adha>bnya,   -nya 

111.  lisa>nnya,   -nya 

112.  a>khirnya,   -nya 

113.  z{a>hirnya,   -nya 

114.  asma>nya,   -nya 

115.  asma>nya,   -nya 

116.  ba>t}innya,   -nya 

117.  z}a>hirnya,   -nya 

118.  ‘a<shiqnya,   -nya 

119.  ru>h}inya,   -nya 

120.  nabinya,   -nya 

121.  burha>nnya,   -nya 

122.  qur’a>nnya,   -nya 

123.  furqa>nnya,   -nya 

124.  subh}a>nnya,   -nya 

125.  millatnya,   -nya 

126.  z}a>hirnya,   -nya 

127.  aqwa>lnya,   -nya 

128.  af‘a>lnya,   -nya 

129.  ah}wa>lnya,  -nya 

130.  a‘ma>lnya,   -nya 

131.  shari>‘atnya,   -nya 

132.  hikmatnya,   -nya 

133.  usta>dhnya,   -nya 

134.  mah}bu>bnya,   -nya 

135.  asmanya,   -nya 

136.  s{ifa>tnya,   -nya 

137.  ‘uzlatnya,   -nya 

138.  asma>’nya,   -nya 

139.  rah}matnya,   -nya 

140.  da‘wanya,   -nya 

141.  ma‘nanya,   -nya 

142.  was}i>lnya,   -nya 

143.  karamatnya,   -nya 

144.  wa>s}ilnya,   -nya 

145.  markabnya,   -nya 

146.  awwalnya,   -nya 

147.  millatnya,   -nya 



148.  mas}h}afnya,   -nya 

149.  s{u>fi>nya,   -nya 

150.  shari>‘atnya,   -nya 

151.  ilmunya,   -nya 

152.  ilmunya,   -nya 

153.  fard}unya,   -nya 

154.  ilmunya,   -nya 

155.  madhhabnya,   -nya 

156.  ‘ishqinya,   -nya 

157.  wujudnya,   -nya 

158.  ‘ishqinya,   -nya 

159.  mah}bu>bnya,   -nya 

160.  marghu>bnya,   -nya 

161.  mat}lu>bnya,   -nya 

162.  marku>bnya,   -nya 

163.  ilmunya,   -nya 

164.  nu>rnya,   -nya 

165.  s}a>fi>nya,   -nya 

166.  nu>rinya,   -nya 

167.  ummatnya,   -nya 

168.  burha>nnya,   -nya 

169.  qur‘a>nnya,   -nya 

170.  furqa>nnya,   -nya 

171.  qurba>nnya,   -nya 

172.  sat}arnya,   -nya 

173.  jabba>rnya,   -nya 

174.  ghaffa>rnya,   -nya 

175.  qahha>rnya,   -nya 

176.  jabba>rnya,   -nya 

177.  s{ifa>tnya,   -nya 

178.  awwalnya,   -nya 

179.  wa>h}idnya,   -nya 

180.  s{amadnya,   -nya 

181.  wa>s}ilnya,   -nya 

182.  awwalnya,   -nya 

183.  akhirnya,   -nya 

184.  ba>t}innya,   -nya 

185.  asma>’nya,   -nya 

186.  wa>s}ilnya,   -nya 

187.  ‘Ishqinya,  -nya 

188.  wa>s}ilnya,   -nya 

189.  t{awfannya,  -nya 

190.  Khidmatkau,  -kau 
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